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KAJIAN TEORI

A. Motivasi Belajar IPS
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu untuk tercapainya suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa, menjamin keberlangsungan dan memberikan arah dalam kegiatan
belajar, sehingga diharapkan dapat tercapainya suatu tujuan.

Motivasi adalah perubahan suatu energi dalam diri seseorang yang
dapat ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
tertentu. Di sini terdapat tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu sebagai
berikut.

a. Motivasi dimulai dari adanya energi dalam diri seseorang. Perubahan-
perubahan didalam motivasi timbul dari adanya perubahan-perubahan
tertentu.

b. Motivasi timbul dengan adanya perasaan affective arousal, mula-mula

timbul berupa ketegangan psikologi kemudian menjadi suatu emosi



c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai sebuah tujuan.
Pribadi yang termotivasi mengadakan respon-respon yang berfungsi
untuk mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi
yang ada dalam dirinya sendiri.®
Motivasi terbentuk oleh tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar

individu. Sedangkan, belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengamalan
individu dalan interaksi denan lingkungannya yang menyangkut kognitif,

afektif, dan psikomotorik.’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar yang
dapat menjamin keberlangsungan dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat

tercapai.

Motivasi belajar yang tinggi sangat dibutuhkan oleh anak. Anak yang
mempunyai motivasi tinggi dalam belajar, akan memiliki energi yang
banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Sehingga, anak akan bersemangat

dalam belajar yang pada akhirnya akan memacu terciptanya proses

® Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: CV.Rajawali,1990), 74-75.
’ Syaiful Bahri D dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta,1996), 13.
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pembelajaran yang berkesan dan bermakna. Proses inilah yang akan
memacu prestasi siswa. Namun, sering dirasakan bahwa motivasi anak akan

semakin berkurang dengan semakin bertambahnya usia anak.

2. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Motivasi itu dianggap penting dalam proses belajar dan pembelajaran
dapat dilihat dari fungsi dan manfaatnya. Adapun fungsi motivasi dibagi

menjadi 3 macam yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yakni motivasi merupakan alat

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni motivasi dapat memberikan arah dan

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang
harus dikerjakan guna untuk mencapai sebuah tujuan.?
3. Macam-Macam Motivasi Belajar
Motivasi dalam belajar, merupakan salah satu faktor psikologis anak
yang mempengaruhi proses belajar. Dalam perkembangannya, motivasi

dapat dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

8 |bid, 84-85.
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a. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motivasi yang
ada dalam diri setiap individu sendiri tanpa adanya dorongan dari pihak
lain.” Misalnya saja seseorang yang senang membaca, tidak perlu ada
yang mendorong atau menyuruh ia rajin mencari buku-buku untuk
dibacanya.

b. Motif Ekstrinsik

Motif ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya
rangsangan dari luar.’® Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan
guru, orang tua dan lain sebagainya. Sebagai contoh seseorang itu
belajar, karena tahu bahwa besok paginya akan ujian dengan harapan
mendapatkan nilai baik sehingga akan dipuji oleh temannya. Jadi dia
belajar bukan karena ingin mengetahui sesuatu namun karena ingin
mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapatkan hadiah.

Oleh karena itu, Motivasi ekstrinsik dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang didalam aktivitas belajarnya dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar.

4. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar
Dalam proses interaksi belajar mengajar, baik motivasi intrinsik

maupun ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong anak didik agar tekun

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 89
% 1bid, 90-91
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belajar. Ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belajar yang dapat

dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik dikelas,

sebagai berikut:

a.

Memberi Angket
Angket atau nilai dapat menumbuhkan motivasi yang kuat. Salah satu
sasaran pembinaan belajar siswa yaitu agar siswa mampu memperoleh

angka atau nilai tinggi.

. Pujian

Pemberian pujian kepada siswa atas hal-hal yang telah dilakukan dengan
berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian
menimbulkan rasa puas dan senang.

Penghargaan atau Hadiah

Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu,
misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang
mendapat atau menunjukkan hasil belajar yang baik, memberikan hadiah

bagi para pemenang sayembara atau pertandingan olahraga.

. Kerja Kelompok

Alam kerja kelompok dimana melakukan kerja sama dalam belajar,
setiap anggota kelompok turutnya, kadang-kadang perasaan untuk
mempertahankan nama baik kelompok menjadi pendorong yang kuat

dalam perbuatan belajar .
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e. Persaingan
Persaingan dapat mempertinggi semangat, aktivitas dan hasil belajar.
Pada dasarnya pemberian angka dan bentuk-bentuk penghargaan tertentu
mengundang persaingan.

f. Penilaian
Penilaian secara terus menerus, akan mendorong siswa-siswi belajar,
oleh karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil
yang baik. Disamping itu, para siswa selalu mendapat tantangan dan
masalah yang harus dihadapi dan dipecahkan sehingga mendorongnya
belajar lebih teliti dan seksama.*!

Menurut Holbert 70% siswa akan memahami konsep bila siswa

berdiskusi dan mendiskusikan konsep tersebut. Retensi pemahaman
siswa yang dilakukan dengan melakukan dan berdiskusi akan meningkat

daripada diajarkan dengan ceramah seperti ilustrasi gambar 2.1.

1 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 161.
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Piramida Belajar

Ceramah
Rata-rata Membaca
Retensi Audiovidual
Siswa Demokrasi

Diskusi

Mengerjakan pada orang lain

Gambar 2.1 Hubungan Cara Mengajarkan Konsep dengan Tingkat
Pemahaman pembelajaran'?
5. Indikator Motivasi Belajar
Tingkat motivasi siswa dapat diukur melalui indikator motivasi.
Adapun indikator motivasi seperti yang dipaparkan Hamzah B. Uno di
dalam bukunya adalah sebagai berikut :
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
Siswa memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil menguasai materi
dan mendapatkan nilai yang tinggi dalam kegiatan belajar.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

2 Holbert, pada disertasi Nur Wahidah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Siswa merasa senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap
kegiatan belajar.
c. Adanya harapan dan cita-cita dimasa yang akan datang.
Siswa memiliki harapan dan cita-cita sesuai dengan materi yang
dipelajarinya.
d. Adanya penghargaan dalam belajar.
Siswa merasa termotivasi oleh hadiah (reward) dari guru atau orang-
orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang telah dicapainya.
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
Siswa merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
kegiatan belajar yang menarik merupakan salah satu proses yang bisa
membuat suatu pembelajaran lebih diminati siswa. Seperti kegiatan
belajar contohnya diskusi dan sebagainya.
f. Adanya lingkungan yang kondusif."®
Lingkungan yang kondusif memungkinkan siswa belajar dengan baik
dan merasa nyaman.
6. Ciri Teori Belajar Perilaku
Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan
oleh Gage dan Barline tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman. Teori ini kemudian berkambang menjadi aliran psikologi

13 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 23.
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belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik
pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik.
Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai
hasil belajar.

Menurut behaviorisme, perilaku adalah segala sesuatu yang
dilakukan dan dapat dilihat secara langsung. Behaviorisme menekankan
arti penting bagaimana peserta didik membuat hubungan antara
pengalaman dan perilaku.

Ciri teori perilaku adalah mengutamakan unsur-unsur dan bagian
kecil, menekankan peranan lingkungan, menekankan pentingnya latihan,
mementingkan mekanisme hasil belajar, dan mementingkan peranan
kemampuan. Hasil belajar yang diperoleh adalah munculnya perilaku

yang diinginkan.**

B. Metode Pembelajaran Joyfull Learning (Belajar Menyenangkan)
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode adalah cara yang dilalui untuk tercapai suatu tujuan tertentu.
Metode bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam
menerima suatu materi pelajaran, dapat juga untuk membangkitkan motivasi

atau dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik dalam proses

% Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta : PUSTAKA PELAJAR,2014), 17
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pembelajaran. Metode dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran.
2. Pengertian Joyfull Learning
Istilah Joyfull Learning yaitu proses pembelajaran yang berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan. Suasana
pembelajaran yang menyenangkan akan lebih menarik minat siswa untuk
terlibat lebih aktif, sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai secara
maksimal.*®
Joyfull Learning adalah suatu pendekatan yang biasanya digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran, disini guru dapat membuat siswa
lebih dapat menerima materi yang disampaikan dikarenakan suasana yang
lebih menyenangkan dan tanpa adanya ketegangan dalam setiap proses
pembelajaran. Penciptaan suasana yang menyenangkan ini berkaitan dengan
kondisi dari siswa saat pembelajaran didalam belajar di kelas.*®
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Joyfull Learning
Pembelajaran yaitu membangun pengalaman belajar siswa dengan
berbagai keterampilan proses, sehingga siswa bisa mendapatkan

pengalaman dan pengetahuan baru. Sedangkan menyenangkan dimaksudkan

agar guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,

!> |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM, (Semarang: RASAIL Media
Group,2008), 47.

16 Cak Heppy, http://cakheppy.wordpress.com/2011/04/09/strategi-joyfull-learning-belajar-
menyenangkan/ diakses :30 oktober 2016 11.04 wib.



http://cakheppy.wordpress.com/2011/04/09/strategi-joyfull-learning-belajar-menyenangkan/
http://cakheppy.wordpress.com/2011/04/09/strategi-joyfull-learning-belajar-menyenangkan/
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sehingga peserta mampu memusatkan perhatian kepada guru secara penuh,

dengan harapan hasil pembelajaran siswa dapat maksimal. Adapun langkah-

langkah pembelajaran Joyfull Learning yaitu sebagai berikut :

a.

b.

Guru menjelaskan materi dengan gambar, gerakan dan Tanya jawab.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk diajak bermain
dan bernyanyi.

Guru mengajak siswa bernyanyi sesuai dengan materi yang akan
dijelaskan.

Setiap kelompok diberi lembar petunjuk untuk mendiskusikan tugas
yang akan dikerjakan.

Guru memberikan waktu untuk masing-masing kelompok mengerjakan
tugas yang diberikan.

Guru memberikan penguatan dari tugas yang dikerjakan siswa.

Guru memberikan hadiah kepada kelompok vyang terbaik dan

memperoleh point terbanyak.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Joyfull Learning

Untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan

guru juga harus berupaya bagaimana agar kegiatan pembelajaran itu

menjadi menyenangkan. Adapun Kelebihan dan kekurangan metode

pembelajaran Joyfull Learning yaitu sebagai berikut :
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a. Suasana belajar rileks dan menyenangkan. Dengan melibatkan kerja
otak kiri dan kanan akan menjadikan belajar murid lebih ringan dan
menyenangkan sehingga murid tidak mengalami stress dalam
belajarnya.

b. Banyak strategi yang bisa diterapkan. Ada banyak jenis metode yang
ada di Joyfull Learning yang dapat diterapkan dan dikombinasikan
antara metode yang satu dengan metode yang lainnya, sehingga kita
tinggal menentukan sendiri jenis metode mana yang diterapkan.

c. Merangsang kreativitas dan aktivitas. Kreativitas terjadi jika kita dapat
menggunakan informasi yang lain sehingga tercipta hal baru yang
bernilai tambah. Demikian juga jika menggunakan metode Joyfull
Learning kita akan menghubungkan informasi yang sudah ada di
memori kita untuk dikombinasikan dan dipadukan antara informasi
yang satu dengan yang lain sehingga tercipta sesuatu yang baru.

d. Lebih bervariasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan
penguasaan materi yang mantap guru dapat mendesain membungkus
suatu penyajian materi kegiatan belajar mengajar lebih menarik dengan

berbagai variasi dan semangat yang tinggi.

Sedangkan Kekurangan metode pembelajaran Joyfull Learning yaitu

sebagai berikut:
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a. Jika guru tidak berhasil mengendalikan kelas maka kelas akan menjadi
sangat ramai dan susah di kendalikan.

b. Guru harus mempunyai kreatifitas yang tinggi agar peserta didik tidak
bosan.

c. Guru harus menguasai banyak metode pembelajaran karena metode

Joyfull Learning harus menerapkan banyak metode pembelajaran.*’

C. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD/MI

1. Pengertian mata pelajaran IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di SD/MI. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI
mata pelajaran IPS memuat materi geografi, Sejarah, dan Ekonomi.
Pembelajaran tersebut disajikan di sekolah mulai dari kelas rendah sampai

dengan kelas atas.

Pembelajaran IPS dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan
pembelajaran disekolah yang mempelajari masalah-masalah sosial yang
berkembang di masyarakat yang memuat keadaan geografis,

perkembangan sejarah dan kegiatan ekonomi masyarakat. pembelajaran di

" Robbin Yamashita, Joyfull Learning, (diakses tanggal : 3 Nonember, 2016),
http://infopendidikannew.blogspot.co.id/2004/11/joyfull-learning.html



http://infopendidikannew.blogspot.co.id/2004/11/joyfull-learning.html
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SD/MI merupakan suatu proses pembelajaran yang dapat memahami serta
mengembangkan ilmu sosial yang dapat dipelajari di jenjang berikutnya.
Pembelajaran IPS di SD/MI diharapkan peserta didik dapat memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan lebih mendalam pada ilmu yang

diberikan.*®

2. Tujuan Pembelajaran IPS
Setiap mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum, telah
ditentukan tujuan yang harus dicapai oleh mata pelajaran tersebut dalam

Proses Belajar Mengajar. Tujuan yang dimaksud adalah tujuan pendidikan

IPS secara keseluruhan tujuan pembelajaran IPS di SD/MI adalah sebagai

berikut :

a. Membekali siswa dengan pengetahuan sosial yang dapat berguna
dalam kehidupannya kelak di masyarakat.

b. Membekali siswa dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis
dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi di
masyarakat.

c. Membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama

warga masyarakat dan berbagai keilmuan serta bidang keahlian.

'8 Wahid Murni, Evaluasi Pembelajaran Kompetensi dan Praktis, (Yogyakarta: Nuhu Utera,
2010), 216.
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d. Membekali siswa dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan
keterampilan terhadap cara pemanfaatan lingkungan hidup yang
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.

e. Membekali siswa dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan
dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan,
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.™

3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

Kebutuhan manusia dalam konteks sosial sangat banyak dan luas,
maka pembelajaran IPS dalam setiap jenjang pendidikan perlu diadakan
pembatasan sesuai dengan kemampuan peserta didik pada jenjang masing-
masing Misalnya ruang lingkup materi IPS untuk tingkat sekolah dasar
dibatasi pada gejala dan masalah sosial yang mampu dijangkau pada
geografi dan sejarah. Itu pun diutamakan pada gejala dan masalah sosial
sehari-hari yang ada di lingkungan siswa.

Ruang lingkup tersebut dikembangkan secara bertahap, sejalan
dengan perkembangan tingkat kematangan cara berpikir siswa. Pada
tingkat lanjutan, ruang lingkup dan bobotnya diperluas pada masalah-
masalah lingkungan, penerapan teknologi dalam berbagai sektor
kehidupan, transportasi, komunikasi, pengangguran, kelaparan,

kemiskinan, dan sumber daya. Dalam proses pembelajarannya, berbagai

19 sardijiyo, Pendidikan IPS di SD, (Jakarta : Universitas Terbuka,2008), 28.
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metode dan pendekatan digunakan. Kesadaran para peserta didik terhadap
gejala dan masalah-masalah sosial harus terus dipertajam, dan
dikembangkan. Kemampuan menalar (reasoning), pada siswa harus terus

diasah. Dalam batas-batas yang masih mendasar.?°

D. Materi IPS Kegiatan Jual Beli
1. Pengertian Kegiatan Jual Beli

Jual beli penting, karena tanpa adanya penjual orang tidak akan dapat
memenuhi kebutuhannya. Demikian juga sebaliknya, jika tidak ada pembeli
maka penjual juga tidak akan dapat memenuhi kebutuhannya.

Kegiatan jual beli adalah adanya penjual dan pembeli yang saling
tawar menawar barang yang akan diperjual belikan. Penjual adalah orang
yang menjual barang dagangannya. Pembeli adalah orang yang akan
membeli dagangan tersebut. Jika terjadi kesepakatan harga antara penjual
dengan pembeli disebut transaksi. Melakukan transaksi berarti melakukan
kegiatan jual beli.

Kegiatan jual beli dapat dilakukan dimana saja. Jual beli dapat

dilakukan dilingkungan rumah, misalnya warung, toko, pasar tradisional dan

2 yulia Siska, Konsep Dasar IPS, ...... hal 19-20
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pasar modern. Jual beli juga dapat dilakukan dilingkungan sekolah, yaitu di
kantin dan di koperasi sekolah.*

Kegiatan jual beli dilakukan untuk mendapatkan untung. Setiap
penjual berusaha memperoleh laba. Setiap penjual tentu tidak ingin
mengalami kerugian. Pedagang berharap mendapatkan laba dari hasil
dagangannya.

2. Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah

Kegiatan jual beli yang ada di lingkungan rumah seperti warung, toko,

pasar, supermarket dan sebagainya.

a. Warung
Warung adalah tempat untuk menjual dan membeli barang kebutuhan
sehari-hari. Contohnya, beras, minyak, gula, kopi, teh, sayur-sayuran,
sabun, pasta gigi, sampo, dan bebrapa keperluan lainnya.

b. Toko
Toko adalah tempat menjual dan membeli satu kebutuhan saja.
Misalnya, toko beras, sepatu, pakaian, alat listrik, dan mainan.

c. Pasar
Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli. Di pasar terdapat

banyak kios-kios yang menjual bermacam-macam barang. Contohnya

?Sutrisno, Ilmu Penetahuan Sosial, (semarang : Grasindo, 2008), 87.
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kios sayuran, buah-buahan, daging sapi, daging ayam, sembako dan
masih banyak lagi.

d. Supermarket
Supermarket adalah toko yang pembelinya dapat memilih dan
mengambil barang yang ingin dibeli.??

3. Kegiatan Jual Beli di Sekolah
Kegiatan jual beli yang ada disekolah, antara lain koperasi dan kantin

sekolah.

a. Koperasi Sekolah
Setiap sekolah biasanya memiliki koperasi sekolah. Koperasi sekolah
menjual berbagai keperluan dan perlengkapan sekolah seperti buku,
pensil, penggaris, penghapus, dan lain-lain.

b. Kantin Sekolah
Kantin sekolah menjual berbagai macam makanan. Biasanya makanan
atau jajanan yang dijual dikantin sekolah selalu di bungkus dengan

plastic atau ditutupi, sehingga lebih terjamin kebersihannya.?®

22 Sunarso, llmu Pengetahuan Sosial 3, (Surakarta: CV. Putra Nugraha,2008), 78
% Ibid, 86
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E. Metode Joyfull Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar IPS Materi
Kegiatan Jual Beli

Penelitian tentang metode Joyfull Learning bukanlah hal yang baru di

dunia pendidikan. Namun cukup langka diterapkan pada pembelajaran siswa di

Sekolah Dasar.

Penulis penelitian ini mengkaji beberapa karya ilmiah dan kajian pustaka

yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat diantarnya yaitu :

1. Khoirun Nisak pada tahun 2011 telah menyelesaikan skripsinya yang
berjudul Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui Metode
Pembelajaran Berbasis Joyfull Learning Pada Siswa Kelas VV SD Negeri
Tangkil 4 Sragen. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran Joyfull Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VV SD Negeri Tangkil 4 Sragen. Hasil penelitian yang diperoleh
dari siklus I menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kesiapan mengikuti
pelajaran sebanyak 14 siswa (56%), siswa yang serius memperhatikan
penjelasan guru sebanyak 17 siswa (68%), dan siswa yang bersemangat
mengerjakan soal latihan sebanyak 18 siswa (72%), dan pada siklus 1l
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kesiapan belajar meningkat

menjadi 17 siswa (68%), siswa yang serius dalam memperhatikan
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penjelasan guru menjadi 20 siswa (20%), dan siswa yang bersemangat

mengerjakan soal latihan menjadi 22 siswa (88%).

2. Hendika Septiawan pada tahun 2012 telah melakukan tugas penelitiannya
dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Joyfull
Learning Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Matematika Kelas IV SDN Salatiga 01 Kota Salatiga.
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Joyfull
Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas 1V
SDN Salatiga 01 Salatiga. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai siswa pada siklus | tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai
92,2%, tetapi, masih ada 7,8% siswa belum tuntas dan pada siklus Il siswa
sudah mencapai 100% hasil tes siswa pada siklus Il ini nilai rata-ratanya
adalah 85,4%.

Berdasarkan beberapa penelitian tentang penggunaan metode Joyfull
Learning menunjukkan bahwa diterapkannya metode Joyfull Learning dalam
proses kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar. Maka
peneliti berinisiatif untuk menggunakan metode Joyfull Learning dalam
meningkatkan motivasi belajar IPS materi kegiatan jual beli kelas Il di Ml Al

Mursyidah Mancilan Mojoagung Jombang.



28

Perbedaan penelitian tersebut dengan yang hendak peneliti lakukan yaitu
tempat penelitian, mata pelajaran, subyek penelitian dan tingkat yang diukur

dalam menerapkan metode pembelajaran Joyfull Learning.



